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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perovskit manganit yakni salah satu rekayasa material yang bisa menciptakan 

fenomena fisika semacam transformasi structural kristal, transfer electron, bahkan sifat 

magnetic (Faruqi, M. U., dkk, 2020). Manganit merupakan material multifungsi yang banyak 

digunakan baik dalam teknologi maupun perangkat. Dalam artikel ini, prospek baru 

penggunaannya sebagai nanopartikel untuk berbagai jenis aplikasi diperlihatkan. Untuk itu, 

nanopowder feromagnetik La0.6Sr0.4MnO3 telah disintesis dengan metode sol-gel yang 

dilanjutkan dengan annealing pada suhu 1200°C. Struktur kristal, komposisi fasa dan 

morfologi nanopartikel serta sifat magnetik, magnetotermal dan elektrokatalitik telah dipelajari 

secara komprehensif. Ukuran kritis status superparamagnetik, domain tunggal, dan 

multidomain telah ditentukan. Telah ditetapkan bahwa kisaran suhu sifat magnetokalorik yang 

sangat luas dikaitkan dengan kontribusi tambahan terhadap efek magnetokalorik dari 

nanopartikel superparamagnetik. Nilai maksimum daya kerugian spesifik diamati di daerah 

histeresis relaksasi dekat suhu transisi fase magnetik. Hasil kerja magnetokalori dan 

elektrokatalitik menunjukkan prospek untuk memperoleh kemungkinan mengubah rezim suhu 

elektrokatalisis menggunakan pemanasan atau pendinginan tanpa kontak. Komposisi perovskit 

lantanum strontium La0.6Sr0.4MnO3 sangat menarik untuk penelitian, karena ia memiliki salah 

satu feromagnetik tertinggi ( FM) (Wei, Z., dkk, 2012). 

 Dibandingkan dengan oksida manganit perovskit induknya, oksida manganit perovskit 

yang didoping tanah jarang dengan komposisi kimia LnxA1-xMnO3 (di mana Ln mewakili unsur 

logam tanah jarang seperti La, Pr, Nd, A adalah unsur logam alkali tanah divalen seperti Ca, 

Sr, Ba) menunjukkan sifat kelistrikan yang sangat beragam karena doping tanah jarang 

menyebabkan  perubahan keadaan valensi mangan yang memainkan peran inti dalam sifat 

transportasi (Xia, W., dkk, 2020). Secara umum, rumus kimia perovskite manganite adalah 

AMnO3, salah satu contohnya perovskite manganites yakni LaMnO3, yang memperlihatkan 

sifat fermagneti Ketika Mn mempunyai valensi relative dari 3. Perovsike mangnetikc nantinya 

mempunyai ion mangan dengan valensi yang berbeda Ketika site A diisi atom trivalent 

tmenunjukkan sifat feromagnetik saat site mangan (Mn) memiliki nah jarang, contoh La yang 

terbentuk dari Sr2+Mn4+O3 2 – , sehingga Ketika perovsike manganite yang tercipta nantinya 

terdapat 2 Mn dengan valensi berbeda yakni Mn3+ dan Mn4+ (Widyaiswari, U., dkk, 2016). 
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Karakterisasi dengan VSM dilaksanakan agar memperoleh keterangan terkait besaran sifat 

magnetic sebagai akibat transformasi medan magnet luar yang dijelaskan pada kurva histerisi. 

Hasil karakterisasi VSM memperlihatkan lapisan tipisdilakukan agar memperoleh info terkait 

besaran sifat magnetic sebagai akibat tranformasi medan magnet  magnet hasil elektrodeposis 

bersifat paramagnet, baik dalam larutan elektrolit tanpa  ethylene glycol ataupun larutan 

elektrolit yang di tetesi ethylene glycol (Tebriani, S., 2019). Hasil sintesis dikarekterisasi 

menggunakan X-Ray Diffraction (XRD), dan karakterisasi LCR.Teknik karakterisasi 

konvensional yang basis terhadap Panjang gelombang 650 nm ke atas. Semacam mikroskop 

optic terhadap analisis metalograf tidak mempunyai resolusi yang cukup dalam memperoleh 

keterangan ilmiah yang diinginkan. Maka dibutuhkan cara identifikasi bahkan karakteris lain 

yang bisa memberikan resolusi yang besar yang kemudian bisa mendukung penglihatan bagi 

berbagai peneliti agar bisa mencermati apa yang terjadi didalam bahkan area interface diantara 

bahan melalui lapisan oksida secara jelas ataupun bahkan dengan in-situ. Untuk kebutuhan itu,  

(SEM) dimengerti kedalam Teknik yang tepat yang di terima bahkan dianggap oleh komunitas 

material, ini disimbolkan dengan diberikan reward nobel pada berbagai penemu, Ernst Ruska 

serta Max Knoll (Sujatno, A., dkk, 2015). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh subsitusi ion Sr pada kandungan fasa, sifat magnetik serta sifat 

elektrik dari bahan LaSrMnO3 ? (x = 0.0 , 0.1 , 0.3 , 0.5) 

2. Bagaimana Pengaruh suhu sintering 1200°C sebagai sensor magnetik terhadap 

kandungan fasa, sifat magnetik dan sifat elektrik dari LaSrMnO3 ? (x = 0.0 , 0.1 , 0.3 , 

0.5) 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan dan menganalisa pengaruh Strontium subsitusi ion Sr terhadap kandungan 

fasa, sifat magnetik dan sifat elektrik dari bahan LaSrMnO3 

2. Menentukan dan menganalisa  pengaruh suhu sintering 1200°C sebagai sensor magnetik 

terhadap kandungan fasa, sifat magnetik dan sifat elektrik dari LaSrMnO3 
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1.4 Batasan Masalah 

1. metode sintesis sampel menggunakan metode milling 

2. sampel yang dibuat Memiliki senyawa LaSrMnO3 dengan besar subsitusi x = 0.0, 0.1, 

0.3, 0.5 

3. Analisis Struktur Kristal bahan LaSrMnO3 menggunakan X-Ray Difraction (XRD), 

untuk mengetahui sifat mgnet dalam bahan LaSrMnO3 menggunakan Vibrating Sample 

Magnetometer (VSM), kemudian untuk mengamati struktur mikroskopis dan 

permukaan material pada bahan LaSrMnO3 menggunakan Scanning Electron 

Microscope (SEM) dan untuk mengukur sifat kelistrikan menggunakan LCR. 

4. Suhu sintering : 1200°C 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini bermanfaat sebagai mengkaji keilmuan mengenai pengaruh 

subsitusi ion Sr terhadap kandungan fasa, sifat magnetik dan sifat elektrik dari bahan 

LaSrMnO3  (x = 0.0 , 0.1 , 0.3 , 0.5) sehingga dapat menambah wawasan untuk peneliti dan 

juga seluruh pembaca. 
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